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MOTTO 

 

ُ علَيَهِْ  –عَنْ ابنِْ عبََّاسٍ، قاَلَ: قاَلَ رسَوُلُ اللََِّّ  لََ ضَررََ ولَََ ضِراَرَ : “-وسَلََّمَ  صلََّى اللََّّ  

 

Artinya: “Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, Bahwasannya Rasulullah saw. 

bersabda, “Tidak boleh berbuat madharat dan hal yang menimbulkan 

madharat”” 

 

*  (H.R Ibnu Majah Bab Man Baan fi Haqqihi Maa Yadurru fi 

Jaarihi no. 2341. Shahih Li Ghairih menurut Syaikh Al-Arnauth)* 
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ABSTRAK 

Galih Sasono, Dosen Pembimbing Dr. H. Baiturohman. M. Hum dan Fatimatuz 

Zahro’, M.H.I : Perceraian disebabkan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

: 3613/Pdt.G/2018/PA.Kab.Kdr Nomor : 3613/Pdt.G/2018/PA.Kab.Kdr (Analisis 

Putusan) Syariah, IAIN Kediri 2023. 

Kata Kunci : Perceraian, Maqasid al-syari’ah, UU No 23 Tahun 2004 tentang 

PKDRT 

Perceraian mempunyai pengertian hubungan yang tidak harmonis antara 

suami istri di dalam pernikahan. Tetapi dalam pernikahan juga terdapat 

permasalahan yang membuat retaknya kehidupan rumah tangga salah satunya 

adalah masalah  kekerasan seksual dalam rumah tangga. Kekerasan seksual dalam 

rumah tangga menjadi salah satu penyebab terjadinya perceraian dimana  

kekerasan seksual yang menyebabkan rumah tangga menjadi tidak harmonis 

sehingga dapat membuat suami dan istri  menuju jurang perceraian. 

Penelitian ini termasuk penelitian Hukum Normatif merupakan penelitian 

hukum yang berfokus pada kaidah-kaidah atau asas-asas dalam arti hukum 

dikonsepkan sebagai norma atau kaidah yang bersumber dari peraturan 

perundang-undangan, putusan pengadilan, maupun doktrin dari para pakar hukum 

terkemuka. Pendekatan yang dilakukan pendekatan sebagai berikut: Pertama; 

pendekatan secara konseptual, yang digunakan untuk memahami konsep 

Perceraian disebabkan kekerasan dalam rumah tangga. Kedua; pendekatan 

perundang undangan yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengkaji dan 

menganalisis peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Ketiga; pendekatan kasus yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengkaji dan 

menganalisis kasus yang berkaitan dengan isu hukum yang telah menjadi putusan 

pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap 

Hasil penelitian ini yaitu: Pertimbangan hakim  tersebut menghasilkan 

putusan yang sah dengan adanya perlakuan-perlakuan yang tidak sepatutnya 

dilakukan oleh pihak suami, dalam KUHPerdata pasal 209 sesuai dengan 

pertimbangan hakim yang menemukan fakta terjadinya perceraian Karena alasan 

masalah perilaku seksual yang tidak wajar mengakibatkan kekerasan yang 

membahayakan jiwa  yang berujung perceraian. Perkosaan dalam rumah tangga 

(marital rape) tidak bisa dikatakan sebagai tindak pidana perkosaan, tetapi 

perkosaan dalam rumah tangga (marital rape) dapat dikategorikan sebagai salah 

satu bentuk kekerasan seksual yang terjadi dalam lingkup rumah tangga, 

sebagaimana diatur dalam Pasal 8 UU PKDRT. Menurut hukum Islam, Jika suami 

memaksa dengan gaya seksual yang menyimpang, maka itu dilarang tidak 

dibenarkan dalam Islam tindak kekerasan seksual terhadap istri tidak 

mencerminkan terpenuhinya tujuan syari’ah dalam perkawinan, terutama dari 

Maslahah ad-Daruriyyah, yaitu hifdz an-nafs dan hifdz an-nasl. 
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